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ِحْيِ  ِن الرَّ ْْحٰ  بِْسْم هللِا الرَّ
َْوَ اْلَحْمُد ِِلِ  ِ َِ ِْ َمِو َلاْلُم َِِْ ِا ْاْنَ َِ َْ َْ ََ َ ََْو َلالاَلةَوُ َلالاَلةَُع  َِ لا اْلَلملَِم   
َْوَ  َ ََ اَلِِه َلَصْحَِِه َْْجَمِل  َل
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Fitria Handayani, (2021):  Nilai-Nilai Pendidikan Keluarga Islami dalam    
Novel Dia adalah Kakakku (Bidadari-Bidadari 
Surga) Karya Tere Liye 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan keluarga 
dalam novel Dia adalah Kakakku (Bidadari-Bidadari Surga) karya Tere Liye. 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang menggunakan pendekatan 
kualitatif-deskriptif. Objek material penelitian ini adalah novel karangan Tere 
Liye yang berjudul Dia adalah Kakakku (Bidadari-Bidadari Surga). Sedangkan 
objek formalnya adalah nilai-nilai pendidikan keluarga secara Islami yang 
terdapat di dalam novel tersebut. Teknik pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis isi atau tekstual. 
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan beberapa nilai-nilai pendidikan keluarga 
secara Islami dalam novel Dia adalah Kakakku, yaitu tujuan pendidikan keluarga, 
materi pendidikan keluarga, serta metode pendidikan keluarga. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa novel Dia adalah Kakakku memiliki nilai-nilai 
pendidikan keluarga secara Islami yang dapat dijadikan teladan bagi pembaca 
muslim untuk pelaksanaan kegiatan pendidikan dalam keluarga. 













Fitria Handayani, (2021): The Values of Islamic Family Education on Dia 
adalah Kakakku (Bidadari-Bidadari Surga) Novel 
Written by Tere Liye 
 
 This research aimed at knowing the values of family education on Dia 
adalah Kakakku (Bidadari-Bidadari Surga) novel written by Tere Liye.  It was a 
library research with a qualitative descriptive approach.  The research material 
object was a novel written by TereLiye entitled Dia adalah Kakakku (Bidadari-
Bidadari Surga).  The formal object were the values of Islamic family education 
contained in the novel.  Documentation was the technique of collecting data.  The 
technique of analyzing data was content analysis or textual.  Based on the analysis 
result, it was obtained some values of Islamic family educationon Dia adalah 
Kakakku novel—family education goals, materials and methods.  Therefore, it 
could be concluded that Dia adalah Kakakku novel contained the values of 
Islamic family education that could be exemplary for Muslim readers to 
implement educational activity in a family. 














حوريات ) ةر بيي الكتهي أخ قصة(: قيم تربية األسرة اإلسالمية في ۰۲۰۲ياني، )اريا هاندطف
 يري ليي( بقلم تالجنة
 ةبي  ال يتىي أخ قصةقيم تربية األسرة اإلسالمية يف معرفة ىو بحث ال اىذىدف 
وصفيا نوعيا. مدخال يستخدم  ( بقلم تيي ليي. ىذا البحث ىو حبث م تيبحوريات اجلنة)
(. يف حني أن حوريات اجلنة) ةبي  ال يتىي أخبعنوان  بقلم تيي ليي قصةو املاديوموضوع
باستخدام ىي مجع البيانات  ة. تقنيىذه القصةيف الواردة م تربية األسرة اإلسالمية الرمسي قيهموضوع
م حتليل احملتوى أو التحليل النصي. بناًء على نتائج استخدىي باتقنية حتليل البيانات و التوثيق. 
تربية ىدف ، وىي ةبي  ال يتىي أخ قصةُوجد بعض قيم تربية األسرة اإلسالمية يف  ،التحليل
هلا ةبي  ال يتىي أخ قصةستنتا  أن االرة، ومواد تربية األسرة، وطرق تربية األسرة. وبالتايل مي ن األس
 لمسلمني للقيام بأنشطة تربية يف األسرة.لقيم تربية األسرة اإلسالمية اليت مي ن استخدامها كمثال 
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A. Latar Belakang 
Keluarga dalam arti luas dapat diartikan suatu unit kehidupan sosial 
berdasarkan hubungan darah atau keturunan. Sedangkan, pengertian keluarga 
dalam arti sempit yaitu yang berkaitan dengan hasil perkawinan yang sah 
dalam lingkup hubungan suami istri berserta anak-anaknya.
1
 
Dasar pembentukan karakter manusia sejatinya dimulai dari keluarga 
sebagai orang-orang yang terdekat dan kerap bersama dan menjadi sumber 
pengetahuan dalam proses tumbuh kembangnya. Sumber pengetahuan anak 
dari keluarga didapatkan dari apa yang anak perhatikan mengenai perilaku dan 
didengarkan dari bahasa keluarganya.
2
 Hal ini menunjukkan bahwa pelaku 
utama dan pertama dalam pendidikan terhadap seseorang adalah keluarganya. 
Pendidikan keluarga memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar, 
agama dan kepercayaan, nilai-nilai moral, norma sosial, dan pandangan hidup 




Untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mengenai pendidikan 
keluaraga, terdapat banyak seminar, kajian, dan buku-buku parenting yang bisa  
diikuti dan dibaca oleh para keluarga, khususnya orang tua. Hal ini dilakukan 
untuk menyampaikan nilai-nilai pendidikan keluarga atau konsep pola asuh 
                                                                   
1
 Suprajitno, 2004, Asuhan Keperawatan Keluarga, (Jakarta: EGC), hlm. 1-2. 
2
 Syamsunardi, 2019, Pendidikan Karakter Keluarga dan Sekolah, (Sulawesi Selatan: Yayasan 
Ahmar Cendekia Indonesia), hlm. 39. 
3
 Nur Ahid, 2010, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 
hlm. 100. 
 2 
kepada masyarakat. Harapannya adalah agar setiap pelaku pendidikan, 
khususnya dalam sebuah keluarga dapat menerapkan ilmu tersebut dan ikut 
serta membangun sebuah generasi penerus yang berkarakter dan berakhlakul 
karimah. 
Salah satu cara yang ditempuh untuk menyebarkan nilai-nilai 
pendidikan kepada masyarakat adalah melalui sebuah karya sastra. Beberapa 
ahli juga mengakui bahwa pengajaran atau pengkajian sastra memiliki 
kontribusi terhadap pendidikan. Menurut Widarmanto, salah satu komponen 
pendidikan yang berkaitan dengan pembinaan watak adalah pengajaran sastra. 
Karena tujuan dari pengajaran sastra adalah memperkaya pengalaman peserta 
didik dan menjadikannya lebih tanggap terhadap kejadian-kejadian manusiawi, 




Kata sastra berasal dari bahasa Sansekerta yaitu shastra yang berarti 
mengajar, memberi petunjuk, atau mengarahkan. Sedangkan secara harfiah, 
sastra bermakna huruf, tulisan, atau karangan. Mursal Esten mengartikan sastra 
atau  kesusastraan sebagai sebuah pengungkapan kehidupan dari fakta artistik 
dan imajinatif sebagai manifestasi kehidupan manusia termasuk masyarakat 
melalui bahasa medium dan punya dampak positif untuk kehidupa manusia.
5
 
Berdasarkan bentuknya, karya sastra terbagi dalam beberapa macam:  
a) Prosa, merupakan bentuk sastra yang diuraikan menggunakan bahasa 
bebas dan panjang serta tidak terikat aturan-aturan seperti halnya puisi. 
                                                                   
4
 Muttafaqur Rohmah, 2017, Pembelajaran Sastra Berbasis Industri Kreatif, Jurnal Pena 
Indonesia, Vol. 3, No. 1. 
5
 Kusinwati, 2009,  Mengenal Karya Sastra Lama Indonesia, (Semarang: Alprin), hlm. 2-3. 
 3 
b) Puisi, yaitu bentuk sastra yang disajikan menggunakan bahasa yag singkat, 
padat, serta indah. 
c) Prosa liris, yaitu bentuk sastra yang disajikan seperti puisi, namun 
menggunakan bahasa yang bebas terurai seperti prosa. 
d) Drama, adalah bentuk sastra yang digambarkan dengan menggunakan 





Salah satu karya sastra yang tergolong ke dalam prosa adalah novel. 
Novel adalah karangan prosa panjang yang mengandung rangkaian cerita 
kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingnya serta menonjolkan watak 
dan sifat setiap pelaku.
7
  
Pada umumnya, novel berisi rangkaian kisah kehidupan atau kejadian 
yang banyak mengandung nilai. Pengarangnya tentu memiliki pesan-pesan 
yang ingin disampaikan atau diutarakan kepada para pembacanya. Pesan-pesan 
tersebut memiliki esensi nilai-nilai yang dapat berguna dan diterapkan dalam 
kehidupan manusia. 
Melalui tokoh-tokoh dan berbagai rangkaian peristiwa, pembaca 
diharapkan dapat mengambil hikmah dari pesan-pesan yang diamanatkan. 




Salah satu novel yang sarat dengan nilai-nilai pendidikan adalah novel 
karangan Tere Liye yang berjudul “Dia adalah Kakakku”. Novel ini 
sebelumnya berjudul “Bidadari-Bidadari Surga” yang telah berhasil difilmkan. 
Dalam novel ini terdapat begitu banyak hikmah dan nilai yang dapat dipetik. 
                                                                   
6
 Ibid, hlm. 4. 
7
 KBBI Online. 
8
  M. Zainul Arifin, 2019,  Nilai Moral Karya Sastra Sebagai Alternatif Pendidikan Karakter, 
Jurnal Literasi, Vol. 3, No. 2. 
 4 
Selain itu, kisah kekeluargaannya juga sangat dalam dan menyentuh. Di 
dalamnya, dikisahkan kehidupan sebuah keluarga yang terdiri atas ibu dan lima 
orang anaknya. Emosional, ekonomi, dan kehidupan sosial bermasyarakat 
diracik sedemikian rupa menjadi sebuah karya yang penuh keunikan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji 
dan menjadikannya sebuah penelitian dengan judul “NILAI-NILAI 
PENDIDIKAN KELUARGA ISLAMI DALAM NOVEL DIA ADALAH 
KAKAKKU (BIDADARI-BIDADARI SURGA) KARYA TERE LIYE”. 
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang  masalah yang telah disebutkan sebelumnya, 
maka fokus penelitian ini adalah:  
1. Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan keluarga islami? 
2. Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan keluarga islami dalam novel Dia 
adalah Kakakku (Bidadari-Bidadari Surga) karya Tere Liye? 
3. Apa saja keunggulan pendidikan keluarga islami dalam novel Dia adalah 
Kakakku (Bidadari-Bidadari Surga) karya Tere Liye? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 
1. Nilai-nilai pendidikan keluarga islami. 
2. Nilai-nilai pendidikan keluarga islami dalam novel Dia adalah Kakakku 
(Bidadari-Bidadari Surga) karya Tere Liye. 
 5 
3. Keunggulan pendidikan keluarga islami dalam novel Dia adalah Kakakku 
(Bidadari-Bidadari Surga) karya Tere Liye. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a) Penelitian diharapkan dapat  menambah serta memperluas wawasan dan 
kajian mengenai nilai pendidikan keluarga islami yang terkandung dalam 
karya sastra berbentuk novel. 
b) Sebagai salah satu referensi dalam dunia pendidikan agar dapat 
memberikan bahan pustaka mengenai kajian pendidikan keluarga islami 
melalui karya sastra. 
2. Manfaat Praktis  
a) Untuk menyelesaikan tugas akhir jenjang Strata-1 pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau, sekaligus memperoleh gelar S.Pd. jurusan Pendidikan Agama 
Islam. 
b) Penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan bagi para pembaca mengenai 
pendidikan keluarga. Sehingga, mampu mengambil serta 
mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan keluarga yang ada dalam 
novel tersebut. 
 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka atau library research, 
karena semua data dan bahan diperoleh dari sumber-sumber tertulis yang 
 6 
memiliki relevansi dengan objek penelitian. Objek material dalam penelitian 
ini adalah sebuah novel karangan Tere Liye yang berjudul Dia adalah Kakakku 
(Bidadari-Bidadari Surga). Sedangkan objek formalnya adalah nilai-nilai 
pendidikan keluarga islami yang terdapat di dalam novel tersebut. 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah difokuskan pada 
analisis unsur intrinsik novel Dia adalah Kakakku (Bidadari-Bidadari Surga). 
Hal ini difungsikan untuk mengetahui unsur-unsur pembentuk dalam novel. 
Unsur intrinsik yang akan diteliti peneliti meliputi: tema, tokoh dan penokohan, 
alur atau plot, dan latar pada novel. Hal ini dikarenakan aspek tersebut dinilai 
mendukung untuk meneliti nilai-nilai pendidikan keluarga islami dalam novel 
Dia adalah Kakakku (Bidadari-Bidadari Surga). Kemudian peneliti akan 
meneliti nilai-nilai pendidikan keluarga islami dalam novel Dia adalah 
Kakakku (Bidadari-Bidadari Surga). 
 
F. Definisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami maksud dari judul 
penelitian ini, maka peneliti perlu mengemukakan pengertian istilah-istilah 
berikut: 
1. Nilai adalah sifat atau kualitas dari suatu hal yang memiliki guna dan 
manfaat untuk kehidupan manusia baik jasmani dan rohani.
9
 Nilai yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah hal-hal bernilai guna yang 
berhubungan dengan pendidikan keluarga Islami. 
                                                                   
9
 Darji Darmodiharjo dan Shidarta, 2006, Pokok-Pokok Filsafat Hukum, (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama), hlm. 233. 
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2. Pendidikan keluarga bermakna usaha sadar melalui bimbingan jasmani dan 
rohani dengan tujuan menjadikan manusia seutuhnya yang dilakukan oleh 
keluarga. Keluarga di sini dapat bermakna keluarga kecil, yaitu terdiri atas 
suami, istri, dan anak-anak mereka.
10
 Pengertian keluarga menurut Tholhah 
Hasan di mana keluarga merupakan sekumpulan orang-orang yang hidup 
bersama dan masing-masing anggota merasakan adanya pertautan batin, 
sehingga di antara mereka terjadi saling mempengaruhi, memperhatikan, 
dan menyerahkan diri.
11
 Pendidikan keluarga yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah usaha sadar yang dilakukan oleh anggota keluarga 
untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotorik 
anak sesuai dengan ajaran Islam. 
3. Novel Dia adalah Kakakku merupakan sebuah novel karangan Tere Liye 
atau bernama asli Darwis yang dilahirkan pada 21 Mei 1979.
12
 Novel ini 







                                                                   
10
 Idi Warsah, 2020,  Pendidikan Islam dalam Keluarga, (Palembang, Tunas Gemilang Press), 
hlm. 10. 
11
 Saiful Falah, 2014, Parents Power Membangun Karakter Anak melalui Pendidikan 
Keluarga, (Jakarta: Republika), hlm. XXII. 
12
 Devi Yenhariza, dkk.,  2012, Nilai-Nilai Pendidikan dalam Novel Eliana Karya Tere Liye, 





A. Prinsip-Prinsip Dasar Nilai dalam Pendidikan Agama Islam 
Nilai menurut KBBI dapat diartikan sebagai sifat-sifat atau hal-hal yang 
penting dan berguna bagi kemanusiaan.
13
 Nilai dapat bermakna sebagai sifat 
atau kualitas dari suatu hal yang memiliki guna dan manfaat untuk kehidupan 
manusia baik jasmani dan rohani. Nilai tersebut dapat manusia gunakan 
sebagai landasan, dasar, alasan, ataupun dorongan dalam bersikap, berbuat, 
bertingkah laku, baik disadari atau tidak.
14
 
Ada tiga unsur yang tidak dapat dipisahkan dari nilai: 
1. Nilai berkaitan dengan subjek. Hal ini dikarenakan nilai lahir dari subjek 
yang menjadi realitas. 
2. Nilai teraplikasi dalam tindakan praktis atau aktivitas. 
3. Nilai-nilai bersifat subjektif karena penilaiannya berhubungan dengan sifat-
sifat yang ditambah oleh subjek pada sifat-sifat yang dimiliki oleh objek.
15
 
Jadi, nilai-nilai dapat didefenisikan sebagai hal yang menunjukkan 
kualitas mengenai sesuatu, di mana ia dapat memberikan kemaslahatan untuk 
kehidupan manusia jika digunakan sebagai dasar atau dorongan dalam 
bertindak dan bersikap.  
 
                                                                   
13
 KBBI online. 
14
 Darji Darmodiharjo dan Shidarta, Loc. Cit. 
15
 Adel Imelda Firmayanti, 2015, Implementasi Pendidikan Nilai dalam Pendidikan Agama 




B. Pendidikan Keluarga 
1. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan keluarga terdiri atas dua kata, yaitu: pendidikan dan 
keluarga. Terdapat beberapa istilah dalam Islam yang merujuk pada arti 
pendidikan, yaitu: tarbiyah, ta‟dib, dan ta‟lim. Tarbiyah berasal dari kata 
raba, yarbu, yang bermakna “bertambah dan tumbuh”. Dari kata tersebut, 
tarbiyah dapat diartikan sebagai aktivitas menumbuhkan, mengembangkan, 
serta menyuburkan intelektual dan jiwa peserta didik.
16
 Tarbiyah bermakna 
aktivitas manusia yang menumbuhkembangkan sesuatu secara bertahap 
hingga pada terminal yang lengkap/sempurna.
17
  
Kata ta‟dib berasal dari kata adaba. Ta‟dib lebih berkonotasi pada 
proses pembinaan mental yang berkaitan erat pula pada persoalan moral dan 
etika. 
Sedangkan kata ta‟lim berasal dari kata „alima yang artinya 
mengetahui. Maka kata Ta‟lim dapat bermakna proses transfer ilmu 
pengetahuan, sehingga yang awalnya tidak tahu menjadi tahu.
18
 
Jika melihat UU Sisdiknas, pendidikan adalah usaha sadar terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
                                                                   
16
 Kadar M. Yusuf, 2017, Tafsir Tarbawi Pesan-Pesan Al-Qur‟an tentang Pendidikan,  
(Jakarta: AMZAH), hlm. 63. 
17
 Muhmidayeli, 2014, Teori-Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Pendidikan, 








2. Pengertian Keluarga  
Keluarga adalah inti terkecil dari masyarakat yang mempunyai 
beberapa anggota, yaitu ayah, ibu, dan anak. Dalam cakupan yang lebih 
luas, keluarga dapat bermakna orang-orang yang memiliki pertalian darah.
20
 
Menurut Mufidah, keluarga dalam bahasa Arab disebut ahlun, bisa 
juga menggunakan kata ali dan asyir. Asal kata ahlun adalah ahila yang 
bermakna suka, senang, atau ramah. Ada pula yang berpendapat bahwa kata 
ahlun berasal dari kata ahala yang bermakna menikah. Secara luas, ahlun 
merupakan sekelompok orang yang disatukan oleh hubungan-hubungan 




Keluarga merupakan suatu kelompok kekerabatan yang 
menyelenggarakan pemeliharaan anak dan kebutuhan manusiawi tertentu 
lainnya. Keluarga terbentuk atas satuan terbatas, yakni dua individu yang 
berbeda jenis dan melakukan perkawinan. Selanjutnya, anggota keluarga 
semakin banyak dengan kelahiran anak-anak dari hasil hubungan tersebut.  
Secara umum, terdapat tiga bentuk keluarga, yakni: keluarga inti, 
keluarga besar, dan keluarga poligamous. Keluarga inti terdiri atas ayah, 
ibu, dan anak-anak yang belum menikah. Sedangkan keluarga besar adalah 
                                                                   
19
 Undang-Undang No. 30 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
20
 Jubilee Enterprise, 2010, Membuat Silsilah Keluarga dengan Family Tree Builder, (Jakarta: 
PT Elex Media Komputindo), hlm. 3. 
21
 Yusron Maduki, 2020, Tantangan Pendidikan Keluarga di Tengah Komunitas Non Muslim 
di Yogyakarta, (Palembang: Tunas Gemilang Press), hlm. 6. 
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ikatan keluarga dalam satu keturunan, kakek, nenek, ipar, paman, dll. Dan 
pengertian dari keluarga poligamous adalah beberapa keluarga inti yang 
dipimpin oleh satu kepala keluarga.
22
 
Pengertian keluarga menurut Tholhah Hasan di mana keluarga 
merupakan sekumpulan orang-orang yang hidup bersama dan masing-
masing anggota merasakan adanya pertautan batin, sehingga di antara 
mereka terjadi saling mempengaruhi, memperhatikan, dan menyerahkan 
diri.
23
 Keluarga adalah bagian dari tiga institusi pendidikan selain sekolah 
dan masyarakat. Dalam sebuah keluarga, anak akan belajar lebih perihal 
norma dan juga nilai. Jika dibandingkan sekolah atau masyarakat, 
sesungguhnya posisi keluarga sebagai salah satu lembaga pendidikan lebih 
esensial. Hal ini dilandasi karena keluarga adalah lembaga pendidikan 
pertama yang akan mempengaruhi tumbuh kembang anak.
24
 
3. Pengertian Pendidikan Keluarga 
Pendidikan keluarga menurut Mansur bermakna proses pemberian 
positif bagi tumbuh kembang anak sebagai pondasi pendidikan 
selanjutnya.
25
 Dalam pandangan Islam, pendidikan keluarga adalah 
pendidikan yang ditanamkan oleh orang tua untuk dapat mengarahkan anak-
anaknya pada kehidupan dan tingkah laku yang baik (akhlakul karimah).
26
 
                                                                   
22
 Trisni Andayani, dkk., 2020, Pengantar Sosiologi, (Yayasan Kita Menulis), hlm. 284. 
23
 Saiful Falah, Loc.Cit. 
24
 Ibid, hlm. 242. 
25
 M. Syahran Jailani, 2014, Teori Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab Orang Tua 
dalam Pendidikan Anak Usia Dini, dalam Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2, hlm. 248. 
26
Hasnil Aida Nasution dan Khairat Manurung, 2019, Patologi Sosial dan Pendidikan Islam 
Keluarga, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka), hlm. 140. 
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Pendidikan keluarga adalah usaha sadar dan upaya dari orang tua  
dalam memberikan bimbingan, pengarahan, pembinaan, membentuk 
kepribadia, serta membekali pengetahuan kepada anak.
27
 
Pendidikan keluarga juga disebut sebagai lembaga pendidikan 
informal. Dalam pasal 27 UU Sisdiknas, disebutkan bahwa pendidikan 




Mollenhaur membagi tiga fungsi keluarga dalam pendidikan, yaitu: 
pertama, fungsi kuantitatif yang bukan hanya menyediakan kebutuhan fisik, 
namun juga melakukan pembentukan prilaku dasar atau mampu 
memfasilitasi anak dengan adanya dasar-dasar kebaikan. 
Kedua, fungsi selektif yang bermakna mengambil peran sebagai 
pengawas terhadap diri anak, apa yang dilakukannya, serta informasi yang 




Keluarga menempati kedudukan terpenting di antara semua lembaga 
pendidikan yang tersedia. Lembaga pendidikan apapun tidak akan mampu 
menggantikan posisi keluarga dalam pendidikan anak, meskipun teknologi 
dan tatanan masyarakat telah berkembang dengan pesatnya. Keberadaan 
keluarga, khususnya pada tahun-tahun pertama pertumbuhan dan 
                                                                   
27
 Mustoifah, dkk., 2018, Studi Al-Qur‟an: Teori dan Aplikasinya dalam Penafsiran Ayat 
Pendidikan, (Yogyakarta: Diandra Kreatif), hlm. 328. 
28
 UU No. 30 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
29
 M. Syahrani Jailani, Op.Cit. hlm. 249. 
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perkembangan anak sangat menentukan gambaran bagaimana proses 
selanjutnya yang akan dihadapi oleh anak.
30
 
4. Karakteristik Pendidikan Keluarga 
Pendidikan dalam keluarga lebih bersifat pembiasaan, spontanitas, 
unik, dan mengesankan. Pendidikan ini merupakan pendidikan organik, 
artinya materi pendidikannya berdasarkan pengalaman kehidupan, media 
dan metodenya juga disesuaikan dengan situasi dan kondisi setiap keluarga, 
serta bisa dilakukan 24 jam. 
Substansi pendidikan keluarga berisi nilai-nilai yang berhubungan 
dengan fungsi dasar dalam keluarga. Nilai-nilai tersebut memuat nilai kasih 
sayang, mengatur dan melatih anak, pemberian tugas, nilai spiritual atau 
ibadah, tanggung jawab, hemat, nilai akhlak, dan lain sebagainya. 
Selanjutnya, pendidikan dalam keluarga juga lebih baik jika terdapat 
kemampuan bahasa, peranan dasar, harapan-harapan, cara bereaksi, struktur 
hubungan, identitas, dan lain sebagainya.
31
 
Kenyataan atau realita telah menampakkan bahwa dekadensi moral 
saat ini terus saja menimpa remaja, khususnya generasi penerus bangsa 
Indonesia. Tentu saja, sekolah bukanlah satu-satunya wadah pendidikan 
yang dapat dipersalahkan atau bertanggung jawab sepenuhnya. Seharusnya 
juga ada peran keluarga dan masyarakat, sesuai dengan teori dari Zakiyah 
Darajat yang telah dikemukakan sebelumnya. Hal ini mengimplikasikan 
                                                                   
30
 Imas Kurniasih,  2010, Mendidik SQ Anak Menurut Nabi Muhammad Saw., (Yogyakarta: 
Pustaka Marwa), hlm. 77. 
31
 Safrudin Aziz, 2015, Pendidikan Keluarga: Konsep dan Strategi, (Yogyakarta: Gava 
Media), hlm. 20-21. 
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pula bahwa keluarga dan masyarakat ikut bertanggung jawab terhadap 
kemerosotan karakter yang dewasa ini terjadi pada anak bangsa. 
Ketika mendidik anak, setiap orang tua/keluarga menggunakan gaya 
ataupun pola asuh yang berbeda-beda. Menurut Baumrid, terdapat tiga tipe 
pola asuh dan mendidik anak; otoriter, permisif, dan otoritatif.  
Namun, tidak semua orang tua atau keluarga mengetahui hal 
tersebut. Sehingga beberapa pelaku pendidikan dalam sebuah keluarga 
cenderung menggunakan pola seperti yang ia alami di masa lalu. Yang 
dikhawatirkan adalah, jika cara mendidik/pola asuh yang diwarisi adalah 
cara/pola mendidik yang tidak tepat bahkan menghancurkan.
32
 
Terlebih, saat ini peran pendidik yang harusnya dilakukan juga oleh 
orang tua dilimpahkan penuh kepada para pendidik formal atau guru. Hal ini 
berkaitan dengan tuntutan zaman di mana orang tua harus mencari nafkah 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Minimnya waktu dan ilmu pendidikan 
serta pengetahuan yang dimiliki oleh keluarga atau orang tua menjadi alasan 




Islam juga banyak mengajarkan tentang rambu-rambu dalam 
mengasuh dan mendidik anak dalam sebuah keluarga, seperti melalui 
keteladanan, adat kebiasaan, nasihat, dan juga berlaku adil terhadap semua 
anaknya. Diriwayatkan oleh Thabrani bahwa Rasulullah bersabda: 
                                                                   
32
 Laurensia Masri dan Sani Susanti, 2019, Pengaruh Pola Asuh Permisif Orang Tua terhadap 
Degradasi Karakter Anak di Era Revolusi 4.0, Vol. 3, No. 3. 
33
 Helmawati, 2016, Pendidikan Keluarga, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya), hlm. 50. 
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 َساُوْوا بَْْيَ َأْوََلِدُُكْ ِِفْ امِْؼْطَيةِ 
Artinya: “Samakanlah oleh kalian dalam memberi kepada anak-anak 
kalian.” 
 
Jika para pendidik menghendaki anak-anak mereka selamat dari 
gangguan kejiwaan, rasa rendah diri, penyakit hati seperti iri dan dengki, 




5. Tujuan Pendidikan Keluarga 
Allah telah memberikan perintah untuk setiap keluarga, khususnya 
para orang tua untuk mendidik anak-anak mereka serta bertanggung jawab 
atas pendidikannya. Sebagaimana firman Allah dalam surah At-Tahrim 
(66): 6: 
ْيَن اَمنُْوا كُْوا َأهُْفَسُُكْ َوَأْىِلُُكْ ََنًرا  َوكُْوُدَىا امنذاُس َوامِْحَجاَرُة ػَلَْْيَا َمََلئِ  ِ َا اَّلذ َكٌة ِغََلٌظ ََيَأُّيه
 ِشَداٌد ََل يَْؼُصْوَن هللَا َما َأَمَرُُهْ َويَْفَؼلُْوَن َما يُْؤَمُرْونَ 
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, periharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 
 
Dalam surah At-Taghabun ayat 14, Allah berfirman: 
ْن ثَْؼُفوا َوثَْصفَ ُحوا 
ِ
ا مَُُكْ فَاْحَذُروُُهْ َوا نذ ِمْن َأْزَواِجُُكْ َوَأْوَلِدُُكْ ػَُدوًّ
ِ
يَن أَٓمنُوا ا ِ َا اَّلذ ََي َأُّيه
َ غَُفوٌر َرِحيٌ  نذ اَّللذ
ِ
 َوثَْغِفُروا فَا
                                                                   
34
 Abdullah Nashih „Ulwan,  2012, Pendidikan Anak dalam Islam (Terj. Tarbiyatul Aulad Fil 
Islam), (Surakarta: Insan Kamil), hlm. 262-264. 
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Artinya:  
“Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan 
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu Maka berhati-hatilah 
kamu terhadap mereka; dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi 
serta mengampuni (mereka), maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
 
Allah memperingatkan kepada setiap kepala keluarga bahwa istri dan 
anaknya pun dapat menjadi musuh disebabkan kedurhakaan mereka. Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya menjelaskan terkait surat at-Taghabun di atas bahwa, 
Allah telah memberitakan tentang istri dan anak bahwa sebagian dari mereka 




Maksud ayat di atas yaitu Allah memperingatkan kepada orang-orang 
yang beriman untuk memenuhi tanggung jawab dan hak-hak dalam mendidik 
istri dan anak-anaknya dan semua anggota keluarganya, mendidik mereka 
dengan lemah lembut tanpa harus adanya kekerasan. 
Selain itu, Rasulullah juga bersabda: 
ٍل َأفَْضَل ِمْن َأَدٍب َحَسنٍ  ا ِمْن ََنْ  َما ََنََل َواِِلٌ َوَِلً
Artinya:  
“Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari orang tua kepada 
anaknya selain pendidikan yang baik. (HR. Al-Hakim)” 
 
                                                                   
35
 Ar-Rifa‟i, Muhammad Nasib, 2000, Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, 
(Jakarta: Gema Insani), hlm. 722-723. 
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Tujuan dari pendidikan keluarga adalah: 
a. Memelihara Keluarga dari Api Neraka 
Hal ini berdasarkan surah At-Tahrim ayat 6 yang telah disebutkan 
sebelumnya.
36
 Setiap keluarga, khususnya orang tua memiliki 
kewajiban untuk menghindarkan anggota keluarganya dari azab neraka. 
Hal ini hanya dapat dilakukan dengan memberikan pendidikan 
keimanan yang kokoh kepada setiap anggota keluarga. Ketika iman 
mereka kokoh, mereka akan mengerjakan segala perintah Allah serta 
menjauhi segala larangan-Nya. 
b. Beribadah kepada Allah 
Selain tujuan pendidikan, tujuan penciptaan manusia memang 
adalah untuk beribadah kepada Allah, menjadi hamba Allah semata. 
Sebagaimana firman-Nya dalam surah Adz-Dzariyat (51): 56 yang 
artinya:  





c. Membentuk Akhlak Mulia 
Pendidikan dalam keluarga tentunya menerapkan nilai-nilai atau 
keyakinan seperti yang juga ditunjukkan dalam surah Luqman(31): 12-
19, yaitu agar menjadi manusia yang senantiasa bersyukur pada Allah; 
tidak menyekutukan Allah; berbuat baik pada orang tua; mendirikan 
                                                                   
36
 Helmawati, Op.Cit, hlm. 51. 
37
 Al-Qur‟an Al-Karim dan Terjemahannya, Surabaya: Halim. 
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shalat atau ibadah; tidak sombong; sederhana dalam berjalan; dan 
lunakkan suara. 
d. Membentuk Anak agar Kuat secara Individu, Sosial, dan Profesional 
Kuat secara individu artinya tumbuhnya kompetensi kognitif, 
afektif, dan psikomotoriknya. Kuat secara sosial berarti individu 
mampu berinteraksi dan hadir dalam kehidupan sosial masyarakat. 
Sedangkan kuat secara professional memiliki arti individu mampu 
hidup secara mandiri dan menggunakan kemampuan serta keahlian 
yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
38
 
6. Materi Pendidikan Keluarga 
Landasan atau asas materi pendidikan yang diberikan pada individu 
(anak) sebaiknya berdasarkan pada asas agama, ras, falsafah, asas psikologi, 
dan asas sosial. Pendidikan yang diberikan dalam keluarga islami tentunya 
harus berlandaskan nilai-nilai atau ajaran agama Islam. Pendidikan yang 
berasaskan agama akan membantu anak untuk memiliki iman yang kokoh 
sehingga dapat membedakan mana perintah mana larangan, mana yang baik 
dan mana yang buruk.
39
 
Materi yang dijabarkan oleh Ibnu Sina dilandasi oleh tingkat 
perkembangan umur: 
a) Umur 3-5 tahun diberikan pelajaran olahraga, budi pekerti, kebersihan, 
dan kesenian. Hal ini diperlukan guna merangsang pertumbuhan badan 
dan kesehatannya di masa-masa pertumbuhan. Pengajaran budi pekerti 
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 Helmawati, Loc.Cit. 
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bertujuan untuk menanamkan sopan santun dalam kehidupan sehari-hari. 
Pelajaran kebersihan untuk membiasakan cinta kebersihan dan kesenian 
berguna untuk merangsang ketajaman perasaan. 
b) Umur 6-14 tahun diberikan materi membaca dan menghafal Al-Qur‟an, 
ilmu agama, syair, juga olahraga. Hal ini diperlukan untuk mendukung 
pelaksanaan ibadah yang memerlukan bacaan-bacaan ayat suci Al-
Qur‟an seperti sholat. Juga mendukung untuk mempelajari ilmu-ilmu 
Islam seperti fiqih, tafsir, bahasa Arab, dan lain-lain. 
c) Umur 14 tahun ke atas diberikan pelajaran yang cukup banyak. Hal ini 
disesuaikan dengan minat dan keahlian anak tersebut. Baik ilmu yang 
bersifat teoretis seperti ilmu biologi, kedokteran, kimia, fisika, 
matematika, maupun ilmu ketuhanan. Maupun ilmu yang bersifat praktis 




7. Metode Pendidikan Keluarga 
a) Metode Keteladanan 
Keteladanan berasal dari kata “teladan” yang berarti sesuatu yang 
patut ditiru atau baik untuk dicontoh.
41
 Keteladanan atau peneladanan 
adalah memberikan contoh yang bagus sehingga dapat ditiru oleh orang 
yang melihatnya. Seseorang yang menjadi teladan harus melakukan 
                                                                   
40
 Ibid, hlm. 55. 
41
 KBBI Online. 
 20 
perilaku, perbuatan, maupun sifat yang dicontohkan, tidak bisa jika 
hanya mmenyampaikan lewat lisan atau tulisan.
42
 
Keteladanan dalam proses pendidikan merupakan metode yang 
berpengaruh besar pada anak. Anak akan melihat, mendengar dan 
bersosialisasi pertama kali dengan keluarga atau orang tuanya. Artinya, 
segala perkataan dan perbuatan orang tua akan masuk ke memori anak 
dan anak akan mencontohnya.
43
 
b) Metode Pembiasaan 
Dalam bahasa Arab, metode pembiasaan disebut dengan al-„adah. 
Inti dari pembiasaan adalah pengulangan tentang sesuatu hal. Metode ini 
sangat efektif untuk membentuk sikap dan nilai, terutama karakter anak. 
Al-Ghazali juga pernah menyinggung tentang metode ini yang disebut 
dengan riyadhah dan mujahadah. Riyadhah adalah pembiasaan dengan 




Dalam ilmu psikologi, kebiasaan yang dikerjakan secara 
konsisten selama enam bulan menandakan kebiasaan itu telah menjadi 
bagian dari karakter atau prilaku tetap anak. Kebiasaan-kebiasaan yang 
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c) Metode Pembinaan 
Metode pembinaan lebih terfokus pada pengutamaan arahan atau 
bimbingan yang intensif terhadap jiwa anak didik. Melalui penerapan 
metode ini, pemahaman dan kesadaran anak akan tumbuh dalam dirinya 
dan berprilaku sesuai pembinaan yang telah dilakukan.
46
 
Pembinaan yang dapat diberikan kepada anak adalah pembinaan 
akidah, ibadah, akhlak, sosial, kejiwaan atau emosi, kesehatan jasmani, 
intelektual, dan pembinaan etika seksual.
47
 
d) Metode Kisah 
Begitu banyak hal yang positif dari penerapan metode kisah yang 
disajikan dengan cara yang menarik. Di antaranya adalah: 
1) Anak akan memiliki wawasan mengenai sejarah. 
2) Wawasannya akan bertambah dan merangsangnya untuk berpikir, 
menghubungkan, dan bertanya. 
3) Orang tua atau keluarga dapat sekaligus memberikan petuah atau 
nasihat berdasarkan hikmah dari kisah yang diceritakan. 
4) Menambah ikatan emosional antara orang tua dan anak. 
5) Dapat menjadi jembatan komunikasi yang baik untuk orang tua yang 
sibuk berkerja. 
6) Kisah yang disampaikan dapat menginspirasi dan memotivasi anak. 
                                                                   
46
 Nur Solikhin, 2018, Rumahku: Madrasahku, (Yogyakarta: Laksana), hlm. 46. 
47
 Helmawati, Loc.Cit. 
 22 
e) Metode Dialog 
Dialog memiliki arti percakapan antara dua orang atau lebih.
48
 
Dialog sangat diperlukan untuk membangun pemahaman dan sikap 
saling pengertian serta saling menghargai perbedaan. Karena setiap 
manusia memiliki bakat, minat, kebutuhan, mimpi, persepsi, dan cara 
yang berpikir. Tidak terkecuali antara orang tua (keluarga) dan anak. 
Meskipun memiliki ikatan darah, belum tentu sama sepenuhnya. 
Manfaat metode dialog dalam sebuah keluarga antara lain: 
1) Saling mengerti dan memahami tentang perasaan dan pemikiran yang 
berbeda antara orang tua (keluarga) dan anak. 
2) Menghindari perselisihan. 
3) Menambah wawasan dan pemahaman. 
4) Menyadari pemahaman-pemahaman yang keliru secara logis 
kemudian menemukan kebenaran. 
5) Menambah ikatan emosional. 
f) Metode Reward and Punishment 
Anak adalah seorang manusia yang sedang berproses menuju 
kedewasaan. Dalam proses tersebut, seringkali mereka melakukan 
kesalahan. Sebagai orang tua atau keluarga, kesalahan yang dilakukan 
oleh anak tersebut tidak boleh dibiarkan. Orang tua (keluarga) harus 
tanggap agar kesalahan tersebut tidak menjadi bumerang.
49
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Orang tua atau keluarga sebagai pendidik haru memberikan 
pemahaman kepada anak bahwa setiap perbuatan ada konsekuensinya. 
Setiap perbuatan ada akibatnya, perbuatan baik akan mendapat hukuman 
dan perbuatan baik akan mendapat penghargaan atau hadiah. Anak harus 
terus dimotivasi untuk senantiasa melakukan perbuatan yang positif dan 
mencegahnya dari melakukan perbuatan negatif. Meski tidak tertutup 
kemungkinan bahwa anak akan melakukan hal yang negative, namun 
setidaknya dapat diminimalisir. 
Secara teknis, ada tiga tahapan dalam menghukum anak. Mulai 
dari yang ringan sampai yang berat, tergantung kesalahan dan 
frekuensinya. Hukuman ringan dapat berupa didiamkan atau dikucilkan. 




g) Metode Internalisasi 
Metode internalisasi memberikan saran tentang cara mendidik 
anak agar taat beragama. Dalam melaksanakan metode ini ada tiga 
tahapan; learning to know, learning to do, learning to be.
51
 
1) Learning to know 
Pendidik atau orang tua mengupayakan agar anak mengetahui atau 
memahami suatu konsep. Konsep di sini dapat berupa definisi atau 
teori.dalam kehidupan sehari-hari, hal yang paling lumrah adalah anak 
mengetahui arti dari benda-benda di sekitarnya. Atau dalam Islam, 
                                                                   
50
 Helmawati, Op.Cit, hlm. 66. 
51
 Ibid, hlm. 70. 
 24 
anak harus diajarkan mengenai arti, syarat, dan rukun sholat, agar ia 
terbiasa sejak dini untuk mengerjakan ibadah sholat. 
2) Learning to do 
Dalam tahap kedua ini, anak dilatih untuk melakukan sesuatu, bukan 
hanya mengetahui tentang suatu konsep. Misalnya, setelah anak 
mengetahui definisi, syarat, dan rukun sholat, kemudian anak diajak 
untuk melakukan atau mempraktekkan sholat tersebut.. 
3) Learning to be 
Lalu pada tahapan terakhir, anak dapat menjadikan sholat sebagai 
kebutuhan dalam hidupnya. Artinya, anak tidak ingin meninggalkan 
sholat tersebut. Karena sholat tersebut telah melekat dan menyatu 
dengan pribadinya. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
1. Susiah, Mahasiswi dari Universitas Mataram melakukan penelitian pada 
tahun 2016 dengan judul “Nilai Pendidikan dalam Novel Bidadari-Bidadari 
Surga Karya Tere Liye dan Kaitannya dengan Pendidikan Karakter di 
SMA”. Dalam penelitian ini, ditemukan tiga nilai pendidikan, yaitu: nilai 
pendidikan religius, nilai pendidikan moral, dan nilai pendidikan sosial. 
Kaiitan nilai-nilai tersebut dengan pendidikan karakter di SMA, adalah: (1) 
Nilai pendidikan religius memiliki kaitan dengan karakter religius, peduli 
sosial, dan peduli lingkungan. (2) Nilai pendidikan moral memiliki kaitan 
dengan karakter tanggung jawab. (3) Nilai pendidikan sosial memiliki 
kaitan dengan karakter kerja keras. 
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Persamaan judul peneliti dengan judul milik Susiah di atas adalah 
sama-sama meneliti novel Bidadari-Bidadari Surga yang merupakan judul 
lama dari novel Dia adalah Kakakku. Selain itu, penelitian ini juga sama-
sama mengkaji tentang nilai pendidikan. Perbedaannya adalah peneliti akan 
lebih spesifik untuk mengkaji nilai pendidikan keluarga di dalam novel 
tersebut, bukan meneliti nilai pendidikan secara umum sebagaimana 
penelitian yang dilakukan oleh Susiah. 
2. Tri Agustina Nurhidayati, Mahasiswi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Salatiga yang melakukan penelitian pada tahun 2016 dengan judul “Nilai-
Nilai Pendidikan Islam dalam Novel Bidadari-Bidadari Surga Karya Tere 
Liye”.  Penelitiaan ini menemukan tiga macam nilai pendidikan Islam dalam 
novel tersebut, yaitu: nilai pendidikan keimanan, nilai pendidikan ibadah 
atau syari‟ah, da nilai pendidikan akhlak. 
Perbedaan antara judul milik Tri Agustina Nurhidayati dan judul 
peneliti adalah penelitian di atas terfokus pada pengkajian nilai-nilai 
pendidikan Islam yang menyangkut keimanan, ibadah, dan akhlak. 
Sedangkan peneliti lebih spesifik mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan 










A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Keluarga Islami 
dalam Novel Dia adalah Kakakku (Bidadari-Bidadari Surga) Karya Tere 
Liye” adalah penelitian pustaka atau library research. Penelitian pustaka 
merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pegumpulan 
data pustaka, membaca dan menulis serta mengolah bahan penelitian. Adapun 
ciri-ciri atau karakteristik dari penelitian pustaka yaitu;  
(1) peneliti langsung berhadapan dengan teks atau angka, bukan dengan 
fenomena langsung/lapangan,  
(2) data pustaka bersifat siap pakai. Peneliti tidak perlu kemana-mana, hanya 
langsung berhadapan dengan bahan dan sumber yang sudah tersedia, 
(3) data pustaka umumnya adalah sumber sekunder yang merupakan sumber 
dari tangan kedua, 
(4) kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.
52
 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  Artinya, merupakan 
suatu penelitian yang pengumpulan datanya pada suatu latar alamiah dengan 
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi. Penelitian ini memposisikan 
peneliti sebagai instrumen kunci dan hasil penelitiannya lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi. Penelitian kualitatif tidak menggunakan 
                                                                   
52









Penelitian ini disajikan  menggunakan metode deskriptif. Karena 
penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan Nilai-
Nilai Pendidikan Keluarga dalam Novel Dia adalah Kakakku (Bidadari-
Bidadari Surga) karya Tere Liye. 
 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu bulan Desember hingga 
Maret 2021 dengan menggunakan beberapa sumber seperti data primer, 
sekunder dan analisis serta perinterpretasian. 
 
C. Objek Penelitian 
Objek material dalam penelitian ini adalah novel karangan Tere Liye 
yang berjudul Dia adalah Kakakku (Bidadari-Bidadari Surga). Sedangkan 
objek formalnya adalah nilai-nilai pendidikan keluarga yang terdapat di dalam 
novel tersebut. 
 
D. Sumber Data Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer dan 
sumber data sekunder untuk mendapatkan data-data dan informasi yang 
dibutuhkan.  
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1. Sumber data primer 
Dalam penelitian ini, sumber data primernya adalah novel Dia 
adalah Kakakku karya Tere Liye yang diterbitkan oleh Republika pada 
tahun 2018.  
2. Sumber data sekunder 
Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data sekunder adalah 
referensi yang relevan, berupa buku dan jurnal. Berikut beberapa sumber 
data sekunder yang peneliti gunakan: 
a. Buku Abdullah Nashih „Ulwan dengan judul Pendidikan Anak dalam 
Islam (Terj. Tarbiyatul Aulad Fil Islam) yang diterbitkan di Surakarta: 
Insan Kamil pada tahun 2012. 
b. Buku Tafsir Tarbawi (Pesan-Pesan Al-Qur‟an tentang Pendidikan) yang 
ditulis oleh Kadar M. Yusuf (Jakarta: AMZAH, 2017). 
c. Buku Pendidikan Keluarga yang ditulis oleh Helmawati (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2016). 
d.  Buku M. Syahran Jailani yang berjudul Teori Pendidikan Keluarga dan 
Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan Anak Usia Dini 
diterbitkan pada tahun 2014 (Jurnal Pendidikan Islam: Vol. 8, No. 2.) 
e. Buku Safrudin Aziz yang berjudul Pendidikan Keluarga: Konsep dan 
Strategi yang diterbitka tahun 2015 (Yogyakarta: Gava Media) 
f.  Dan lain-lain. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi. Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan berbagai dokumen 
berupa buku-buku dan jurnal atau kepustakaan yang relevan untuk menunjang 
penelitian yang mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan keluarga islami dalam 
novel Dia adalah Kakkaku karya Tere Liye. 
Teknik dan metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada 
penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu : 
1. Peneliti membaca novel Dia adalah Kakakku secara komprehensif dan 
kritis. 
2. Peneliti mengamati dan mengidentifikasi dialog atau paragraph yang 
menunjukkan Nilai-Nilai Pendidikan Keluarga secara Islami. 
3. Peneliti mengklasifikasikan Nilai-Nilai Pendidikan Keluarga secara Islami 
yang ditemukan dalam novel Dia adalah Kakakku berdasarkan teori yang 
dipakai. 
4. Peneliti menjabarkan pembahasan terhadap Nilai-Nilai Pendidikan 
Keluarga secara Islami yang telah ditemukan di dalam novel dengan teori 
pendukung dari sumber data sekunder dan data relevan lainnya. 
5. Peneliti menyimpulkan hasil penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode  analisis isi atau 
tekstual. Metode ini digunakan untuk menghimpun muatan sebuah teks berupa 
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kata-kata, makna gambar, simbol, gagasan, tema, dan segala bentuk pesan yang 
dapat dikomunikasikan.  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Determine Objectives (Menentukan objek) 
2. Define terms (Penegasan istilah) 
3. Specify the unit of analysis (Menetapkan satuan analisis) 
4. Locate relevant data (Memberikan data yang relevan) 
5. Develope a rational (Mengembangkan pemikiran) 
6. Develope a sampling plan (Memberikan contoh) 
7. Formulate coding categories (Memberikan kode) 
8. Check reliability and validaty (Memberikan reliabilitas dan validasi) 
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Tema dalam novel Dia adalah Kakakku adalah kekeluargaan. Dan ada 
beberapa tema minor yaitu percintaan, perjuangan, dan sains. Sedangkan tokoh 
utamanya adalah Mamak Lainuri, Laisa, Dalimunte, Ikanuri, Wibisana, da 
Yashinta. Untuk tokoh tambahan ada Wak Burhan, Cie Hui, Goughsky, Kolega 
Riset Dalimunte, Intan, Delima, dan Juwita. 
Alur yang dipakai dalam novel Dia adalah Kakakku adalah maju mundur 
serta memiliki beragam latar tempat, waktu, dan suasana. Latar tempat yang 
dipakai dalam novel tersebut ada pesawat, kereta api, perkebunan strawberry, 
gunung, hutan, sungai, balai kampung, dan rumah.  
Sedangkan latar waktu yang terdapat dalam novel tersebut adalah pagi 
hari, malam hari, dan siang hari. Untuk latar suasana dalam novel ada senang, 
sedih, mencekam, dan romantis. 
Selain menganalisis unsur intrinsik dalam novel Dia adalah Kakakku, 
peneliti juga menganalisis nilai pendidikan keluarga secara Islami. Yaitu 
sebagai berikut: 
1. Tujuan Pendidikan Keluarga 
a) Menjadikan anak taat beribadah pada Allah 
Hal ini terlihat jelas dalam novel bahwa sosok Mamak selalu 




b) Membentuk akhlak mulia  
Tokoh Mamak dan Laisa juga selalu melakukan pembinaan akhlak 
terhadap Dalimunte, Ikanuri, Wibisana dan Yashinta. 
c) Membentuk anak kuat secara individu dan sosial 
Tokoh Laisa sangat dominan terlihat melatih dan selalu memotivasi adik-
adiknya untuk percaya diri serta sukses. 
2. Materi Pendidikan Keluarga 
a) Ilmu Membaca Al-Qur‟an  
b) Ilmu Akhlak 
c) Ilmu Alam 
3. Metode Pendidikan Keluarga 
Metode pendidikan keluarga yang peneliti temukan dalam novel Dia adalah 
Kakakku sangat beragam, yaitu: teladan, pembiasaan, pembinaan, kisah, 
dialog, reward and punishment, serta metode internalisasi. 
Dari penjelasan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa novel Dia 
adalah Kakakku sarat akan nilai-nilai pendidikan secara Islami yang dapat 
dijadikan teladan pembaca dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai pendidikan 
keluarga dalam novel Dia adalah Kakakku juga sangat relevan dengan 




Novel merupakan karya yang sarat akan nilai-nilai karena bercerita 
tentang kehidupan. Penelitian yang peneliti lakukan masih hanya sebatas 
menganalisis nilai pendidikan keluarga secara islami, belum menyentuh ranah 
ilmu yang lain. Unsur yang diteliti juga masih unsur intrinsik, belum meneliti 
unsur ekstrinsik. 
Peneliti berharap masih ada penelitian lain yang meneliti tentang nilai-
nilai pendidikan yang lainnya, unsur ekstrinsik novel atau bahkan studi 
komparatif. Sehingga dapat memberikan perluasan wawasan kepada civitas 
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